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China Tiongkok mendukung kebijakan devaluasi dengan menyesuaikan nilai mata uangnya agar tetap
bernilai rendah yang menjadi salah satu isu penyebab ketidakseimbangan global. Penelitian ini difokuskan
untuk memahami hubungan antara nilai tukar efektif riil REER terhadap neraca perdagangan China
Tiongkok dengan mitra dagang melalui penggunaan efek Kurva-J untuk jangka pendek, dan Marshall-
Lerner condition untuk jangka panjang menggunakan data kuartal tahun 2001-2015. Metode estimasi yang
digunakan adalah metode kointegrasi dan pendekatan Error Correction Model ECM .Hasil penelitian
menunjukkan devaluasi nilai tukar efektif riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca
perdagangan di negara China Tiongkok . Hasil ini menunjukkan adanya gejala Kurva-J namun tidak terbukti
sepenuhnya. Lebih lanjut, kondisi Marshall ndash; Lerner terpenuhi pada neraca perdagangan China
Tiongkok yang menunjukkan pelemahan nilai tukar efektif riil akan memperbaiki kinerja neraca
perdagangan dalam jangka panjang.

...... China supports the devaluation policy by adjusting the value of its currency to remain undervalued,
giving rise to the issue of the cause of global imbalances. This study focuses on understanding the
relationship between real effective exchange rate REER and the trade balance between China and its trading
partners through the use of the J Curve effect for the short term, and Marshall Lerner conditions for the long
term with the observation period from 2001Q4 2015Q4.Using cointegration method and Error Correction
Model ECM approach, the result shows that devaluation of real effective exchange rate has positive and
significant effect on trade balance in China. These results indicate symptoms of the J Curve but are not
proven significantly. Furthermore, Marshall Lerner 39 s condition is found in China 39 s trade balance
which shows the weakening of real effective exchange rate will improve the performance of the trade
balance in the long run.
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